BAB 11
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP
INVESTIGATION, KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN PRESTASI

BELAJAR SISWA

A. Mode Pembelajaran Kooper atif

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentukb@e@jaran yang
berdasarkan faham konstruktivis. Dalam teori kadivis, siswa harus
menemukan sendiri dan menstransformasikan inforrgasg dia dapat. Agar
siswa dapat memahami dan menerapkan pengetahugnigatapatkan, siswa
harus bekerja memecahkan masalah dengan ide daggatemlari berbagai
informasi yang relevan. Menurut teori konstruktjviatu prinsip yang paling
penting dalam psikologi pendidikan bahwa guru tidlakya sekedar memberikan
pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa yang menmnbaendiri pengetahuan.
Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwweasiakan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika raessling berdiskusi
dengan temannya untuk memecahkan masalah-maslaghkganpleks, hal ini
sesuai dengan teori konstruktivis.

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi beldpmgan sejumlah
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingl@ahdmpuannya berbeda.
Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap sswgota kelompok harus

saling bekerja sama dan saling membantu untuk mamamateri pelajaran.
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Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakalurbeselesai jika salah satu
teman dalam kelompok belum menguasai bahan pefajara

Enam konsep sentral yang menjadi karakteristik mdapran kooperatif
sebagaimana dikemukakan oleh Slavin (2009), yaitagai berikut:

a. Tujuan kelompok. Pembelajaran kooperatif menggumakaguan-tujuan
kelompok untuk  memperoleh penghargaan kelompok. gliRegaan
kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor thsakriteria yang
ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan paéaampilan individu
sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubusgfan personal yang
saling mendukung, saling membantu, dan saling pedul

b. Pertanggungjawaban individu. Keberhasilan kelompekgantung dari
pembelajaran individu dari semua anggota kelompaktanggungjawaban
tersebut menitikberatkan pada aktivitas anggotesorkpbk yang saling
membantu dalam belajar.

c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasil@ambd?ajaran
kooperatif menggunakan metode skoring yang mencakaipperkembangan
berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleagigri yang terdahulu.
Dengan menggunakan metode skoring ini setiap saMayang berprestasi
rendah, sedang, atau tinggi sama-sama memperolsempatan untuk
berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompakny

d. Kompetisi tim. Digunakan sebagai sarana untuk mmast siswa untuk
bekerja sama dengan anggota timnya.

e. Spesialisasi tugas. Tugas untuk melaksanakan gds tterhadap masing-
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masing anggota kelompok.

f. Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok. Metode imnaknempercepat
langkah kelompok.

Dengan menerapkan enam konsep sentral tersebusesprpembelajaran

kooperatif akan berjalan dengan efektif.

Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan km&ntradisional
yang menerapkan sistem kompetisi, di mana kebdahasidividu diorientasikan
pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan danb@@jaran kooperatif adalah
menciptakan situasi di mana keberhasilan individentukan atau dipengaruhi
oleh keberhasilan kelompoknya (Slavin, 2009). Mopkeinbelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai stidaktidaknya tigaatujpembelajaran penting
yang dirangkum oleh Ibrahim, dkk (dalam Trianto 2@@d) yaitu:

a. Hasil belajar akademik Dalam belajar kooperatif kigsn mencakup
beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasvasiatau tugas-tugas
akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendéphiva model ini
unggul dalam membantu siswa memahami konsep-korsgp. Para
pengembang model ini telah menunjukkan bahwa mosde&uktur
penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkeai sifwa pada belajar
akademik dan perubahan norma yang berhubungan mdvaga belajar. Di
samping mengubah norma yang berhubungan dengan baekjar,
pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungaik Ipmda siswa
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerjasab®

menyelesaikan tugas-tugas akademik.
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b. Penerimaan terhadap perbedaan individu Tujuan riadel pembelajaran
kooperatif adalah penerimaan secara luas dari avearyy yang berbeda
berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampaarkedidakmampuannya.
Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi sidam berbagai latar
belakang dan kondisi untuk bekerja dengan salinmgdmung pada tugas-
tugas akademik dan melalui struktur penghargaarpdwdif akan belajar
saling menghargai satu sama lain.

c. Pengembangan keterampilan sosial Tujuan pentinggekgbembelajaran
kooperatif adalah, mengajarkan kepada siswa kepl@mbekerja sama dan
kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial, pentdimiliki oleh siswa
sebab saat ini banyak anak muda masih kurang dadterampilan sosial.
Urutan langkah-langkah prilaku guru menurut modahpelajaran kooperatif

yang diuraiakan oleh Arends (dalam Trianto, 200y attalah sebagai berikut:

Tabe 2.1
Sintaks Pembelajaran Kooper atif

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Guru menyampaikapSiswa memperhatikan guru dan
semua tujuan pelajarartermotivasi untuk belajar.
yang ingin dicapai pada
pelajaran  tersebut dan
memotivasi siswa belajar

Fase 1.
Menyampaikan
tujuan dan
memotivasi siswa

Guru menyajikan Siswa memperhatikan guru dan
Fase 2: informasi  kepada siswabertanya jika kurang mengerti.
Menyajikan dengan jalan demonstrgsi
informasi atau lewat bahan bacaan,

Guru menjelaskan kepad&iswa membentuk kelompak

Fase 3: siswa bagaimana carany@erdasarkan bimbingan dari
Mengorganisasikanmembentuk kelompokguru.

siswa kedalam belajar dan membantu

kelompok- setiap kelompok agar

kelompok belajar | melakukan
transisi secara efisien.




13

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Fase 4: Guru membimbing Siswa melaksanakan kegiatan
o kelompok-kelompok belajar dengan berkelompok
Membimbing : o
._ | belajar pada saat merekdan dibimbing oleh guru.
kelompok bekerja .
. mengerjakan tugas
dan belajar
mereka.
Guru mengevaluasi hasilSiswa mempresentasikan hasil
belajar tentang materikerja dengan keompoknya dan
Fase 5: yang telah dipelajari ataumelaksanakan evaluasi.
Evaluasi masing-masing kelompok
mempresentasikan = hasil
kerjanya.
Guru mencari cara-caraSiswa mendapat penghargaan
Fase 6: untuk menghargai baikdari guru berdasarkan hasil
Memberikan upaya maupun hasilkerjanya.
penghargaan belgjar individu da
kelompok.

Terdapat enam fase utama dalam pembelajaran kdibpEembelajaran
dalam kooperatif dimulai dengan guru menginformasikiujuantujuan dari
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajase Fai diikuti dengan
penyajian informasi, sering dalam bentuk teks bukarbal. Kemudian
dilanjutkan langkah-langkah di mana siswa di bawahbingan guru bekerja
bersama-sama untuk menyelesaikan tugas-tugas yamg $ergantung. Fase
terakhir dari pembelajaran kooperatif meliputi pgign produk akhir kelompok
atau mengetes apa yang telah dipelajari oleh siamgpengenalan kelompok dan

usaha-usaha individu.

B. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Group I nvestigation
Group Investigation memiliki akar filosofis, etis, psikologi penulisan
sejak awal tahun abad ini. Yang paling terkenahtdica tokoh-tokoh terkemuka

dari orientasi pendidikan ini adalah John Deweynddagan Dewey terhadap
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kooperasi didalam kelas sebagai sebuah prasyaratk usisa menghadapi

berbagai masalah kehidupan yang kompleks dalamarasat demokrasi. Kelas
adalah sebuah tempat kreatifitas kooperatif dingura dan murid membangun
proses pembelajaran yang didasarkan pada peremcamaimal dari berbagai

pengalaman, kapasitas dan kebutuhan mereka masisiggn Pihak yang belajar
adalah partisipan aktif dalam segala aspek kehmupakolah, membuat

keputusan yang menentukan tujuan tehadap apa yarekankerjakan. Kelompok

dijadika sebagai sarana social dalam proses imc&® kelompok adalah satu
metode untuk mendorong keterlibatan maksimal paveas

Group Investigation tidak akan dapat diimplementasikan dalam
lingkungan pendidikan yang tidak mendukung dialaterpersonal atau yang
tidak memperhatikan dimensi rasa sosial dari peajr@n didalam kelas.
Komunikasi dan interaksi kooperatif diantara sestan@n sekelas dan mencapai
hasil terbaik apabila dilakukan didalam kelompokcikedimana pertukaran
diantara teman sekelas dan sikap-sikap koopeiatfterus bertahan. Aspek rasa
sosial dari kelompok, pertukaran intelektualnyan daaksud dari subjek yang
berkaitan dengan dapat bertindak sebagai sumbdresumpenting maksud
tersebut bagi usaha para siswa untuk belajar.

Model group investigation merupakan model pembelajaran yang melatih
para siswa berpartisipasi dalam pengembangan sisesml dan melalui
pengalaman, secara bertahap belajar bagaimanaapkaermetode ilmiah untuk
meningkatkan kualitas masyarakat. model ini merapakentuk pembelajaran

yang mengkombinasikan dinamika proses demokraspaternproses inquiry



15

akademik. melalui negosiasi siswa-siswa belajargegmuan akademik dan
mereka terlibat dalam pemecahan masalah sosiafjadetiemikian kelas harus
menjadi sebuah miniatur demokrasi yang menghadasalah-masalah dan
melalui pemecahan masalah, memperoleh pengetahaannenjadi sebuah
kelompok sosial yang lebih efektif.
Selanjutnya Thelen (Joyce dan Weil, 2009:317) meng@kan tiga
konsep utama dalam pembelajagaoup investigation yaitu:
a. Inquiry
Inquiry atau penelitian dalam model pembelajarandidorong adanya
tantangan yang berupa masalah, yakni pengetahuag ¢aapat dari
proses penelitian. Proses sosial meningkatkan itianel serta
pembelajaran dan pengembangan penelitian tersebut.
b. Knowledge
Pengetahuan yang dimaksudkan dalgnoup investigation adalah siswa
dapat mengembangkan kemampuan untuk menyimpulkarpeiaelitian
yang telah dilakukan dalam bentuk perilaku simbaléebal. Sehingga
pada akhirnya siswa dapat membuat kesimpulan pefabeh dan
menggabungkannya dengan gagasan yang cemerlang.
c. Dinamic of learning group
Dinamic of learning group merupakan suasana yang menggambarkan
sekelompok individu yang saling berinteraksi memgesesuatu yang
sengaja dilihat atau yang dikaji bersama melibatiases berbagai ide

dan pendapat serta saling tukar pengalaman mefaloses saling
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berargumentasi. Kemudian peserta didik menganalissir-unsur yang
diperlukan, mengorganisasikannya, melaksanakan daelaporkan
hasilnya.
Tiga konsep utama tersebut yang menjadikan penaloategroup investigation
berbeda dengan pembelajaran kooperatif yang lain.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shadaltam Joyce 2009:321)
memaparkan bahwa meningkatknya informasi dalam pkjaivan juga dapat
meningkatnya skill yang dimiliki siswa. Pada penalpglan sains, skill yang akan
muncul adalah keterampilan dasar dan keterampgiantégrasi yang terangkum
dalam sebuah keterampilan proses. Sedangkan emelibelen lebih menitik
beratkan pada aspek sosial yaitu magteLip investigation yang dapat dianggap
sebagai suatu cara yang langsung mengena dan ledgikuf dalam pelajaran
iImu pengetahuan akademik serta mampu menyentuseprdan aspek-aspek
sosial. Model ini juga memunculkan sebuah pengaraadu sama lain suasana
demokratis, pembelajaran yang mandiri serta pekbadap hak orang lain.
Sehingga dari penelitian Sharan dan Thelen didsglaah model pembelajaran
group investigation yang utuh yang mencakup aspmjnikf dan proses serta
aspek sosial.

Dalamgroup investigation para siswa bekerja melalui enam tahap. Tahap-
tahap dan komponen-komponennya dijabarkan berdas&lavin (2009) telihat

pada tabel 2.2 berikut ini:



Tabel 2.2
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Fase model pembelajaran kooperatif tipe group investigation

Fase

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Fase |
Mengidentifikasi topik dan
mengetur kedalam
kelompok-kelompok
penelitian

Guru menyajikan
beberapa masalah,
masalah tersebut dapat
berasala dari fenomena
dari alam maupun
kejadian sehari-hari.

Siswa mengidentifikasi
dan membentuk
kelompok-kelompok
investigasi.

Fase Il
Merencanakan investigasi
dalam kelompok

Guru membimbing
siswa untuk
merencanakan tugas

Siswa merencanakan
tugas yang akan
mereka pelajari

Fase llI

Melaksanakan investigasi

Guru memperhatikan
kemajuan diskusi tiap
kelompok dan
membantu bila ada
kelompok yang
mengalami kesulitan

Siswa berdiskusi untuk
mengumpulkan
informasi, menganalisi
data, dan membuat
kesimpulan.

[92)

Fase IV

Menyiapkan laporan akhir

Guru memperhatikan
kemajuan diskusi tiap
kelompok dan
membantu bila ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Anggota kelompok
merencakan apa yang
akan mereka laporkan
dan bagaimana mereka
akan membuat
presentasi mereka.

Guru membimbing

Beberap&kelompok

o dan mengkoordinasi maju kedepakelas
Mempresentg5|kan laporar kegiatan presentasi. untuk mempresentasikar
akig hasil investigasi.
Fase VI Guru dan siswa Siswa memberikan
berkolaborasi dalam umpan balikmengenai
Evaldfisi mengevaluasi topik yang mereka

pembelajaran siswa

investigasi.

C. Keterampilan Proses Sains

Menurut Rustaman (2005:86) “keterampilan prosesissanerupakan
keterampilan ilmiah yang melibatkan keterampilangrkof atau intelektual,
manual dan sosial yang diperlukan untuk memperdéehmengembangkan fakta,
konsep dan prinsip IPA”. Keterampilan kognitif ateatelektual terlibat karena

dengan melakukan keterampilan proses siswa menkgangikirannya
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sedangkan keterampilan manual terlibat dalam kefgitan proses karena siswa
menggunakan alat dan bahan, pengukuran, penyusimamperakitan begitu pula
dengan keterampilan sosial jelas terlibat karersawasi berinteraksi dengan
sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar jaengaisalnya
mendiskusikan hasil pengamatan.

Dengan keterampilan proses sains, siswa  dituntattkumelibatkan
keterampilan mental-intelektual, fisik dan sosighisgga dapat melatih dan
mengembangkan keterampilan intelektual atau kemamjerfikir siswa untuk
menemukan dan mengembangkan fakta, konsep, dasippriRA. Dengan
demikian, dengan keterampilan proses sains diharaplswa dapat mengalami
proses seperti yang dialami oleh para ilmuan datenyelidiki fenomena alam
dan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalahlahaslalam kehidupan
sehari-hari secara obyektif dan rasional.

Rustaman (2005:78) mengemukakan bahwa “keterampitases terdiri
atas sejumlah keterampilan yang satu sama lairk tidi@pat dipisahkan”.
Keterampilan proses tersebut adalah keterampilamgameati, menginterpretasi
data, meramalkan, berkomunikasi, berhipotesis, meareakan percobaan,
menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep elagajukan pertanyaan.
Berikut ini adalah penjelasan mengenai keteramyk&tarampilan proses
tersebut:

1. Mengamati
Mengamati merupakan salah satu keterampilan ilnyiahg mendasar.

Mengamati tidak sama dengan melihat. Mengamati pad&an kemampuan
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mengumpulkan fakta, mencari persamaan dan perbatiE@gan menggunakan
sebagian atau semua indra. Dalam mengamati kitailefemilahkan mana yang
penting dari yang kurang atau tidak penting. Mehumyati dan Mudjiono
(2006:142) mengamati memiliki dua sifat utama yaifi) sifat kualitatif,
mengamati bersifat kualitatif apabila dalam pelakseanya hanya menggunakan
indra untuk memperoleh informasi, 2) sifat kuatifitamengamati bersifat
kuantitatif apabila dalam pelaksanaannya selain ggemakan indra juga

memberikan peralatan lain yang memberikan inforrklagsus dan tepat.

2. Menginterpretas data

Menginterpretasi data merupakan kemampuan mencdsa hasil
percobaan, menghubungkan hasil-hasil percobaan noememukan pola dari
sejumlah data yang dikumpulkan kemudian menarikinkgslan dari hasil
percobaan. Fakta atau data yang diperoleh dari pasgamatan, perhitungan,
pengukuran, eksperimen, dapat disajikan dalam Qarbaentuk, seperti tabel,
grafik, histogram, atau diagram. Data yang disajitexsebut bisa interpretasikan

lebih lanjut menjadi suatu penjelasan yang logis.

3. Meramalkan

Meramalkan disebut juga memprediksi, yaitu kemampu@mperkirakan
sesuatu yang belum terjadi berdasarkan fakta yamgnunjukan suatu
kecenderungan atau pola yang sudah ada. Keterampiéanprediksi bertolak
dari keterampilan interpretasi yaitu menemukan .p8&telah pola dikenali siswa,

mereka memperkirakan hal-hal yang belum terjadddmsarkan pola tersebut.
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Melalui cara ini prediksi akan lebih nyata bagiwsisdan jelas perbedaannya

dengan hipotesis.

4. Berkomunikasi

Berkomunikasi dapat diartikan menyampaikan datardamperoleh fakta,
konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentwkoa visual atau audio
visual. Keterampilan berkomunikasi merupakan kemampmenjelaskan hasil
percobaan melalui kegiatan diskusi, menggambarkéa empiris dengan grafik

atau tabel atau diagram, menyusun dan menyamplkaigaran hasil percobaan.

5. Berhipotesis
Berhipotesis merupakan kemampuan menyatakan hubuagtara dua
variabel dan mengajukan perkiraan penyebab sesergddi. Kebenaran hipotesis

akan diuji melalui percobaan.

6. Merencanakan percobaan

Merencanakan percobaan adalah merancang kegiatgndilakukan untuk
menguji hipotesis, memeriksa kebenaran atau mernaidn prinsip-prinsip atau
fakta-fakta yang telah diketahui. Keterampilan meamakan percobaan
merupakan kemampuan menentukan alat dan bahanajkangdigunakan dalam
percobaan, menentukan variabel yang akan diamatidd&ur dan menentukan

langkah-langkah percobaan yang akan ditempuh.

7. Menggunakan alat dan bahan
Menggunakan alat dan bahan merupakan kemampuangoreaign alat

dan bahan serta mengetahui bagaimana menggunakataalbahan tersebut.
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8. Menerapkan konsep
Menerapkan konsep merupakan kemampuan menggunakesek yang
telah dimiliki untuk memecahkan masalah tertentauatnenjelaskan suatu

peristiwa baru.

9. Mengajukan pertanyaan

Bertanya dalam ilmu pengetahuan memerlukan suatmikpan.
Mengajukan pertanyaan merupakan salah satu ketdaangroses sains yang
ditandai oleh adanya kemampuan mengajukan pertanysag meminta
penjelasan dan menanyakan sesuatu hal yang bdxddésang hipotesis.

Setiap aspek keterampilan proses sains di ataslikieindlikator-indikator.
Untuk lebih jelasnya mengenai aspek keterampilavsgy sains dan masing-

masing indikator dapat dilihat pada Tabel 2.3 heriRi.

Tabel 2.3
K eterampilan Proses Sains dan Deskriptor
NO | ASPEK KPS Deskriptor
1 Pengamatan | « Melihat atau Mengindentifikasi fenomena yang
(observasi) muncul pada objek

* Melihat atau Mengidentifikasi persamaan dan
perbedaan pada objek

» Mengukur dengan baik dan benar

« Membaca alat ukur dengan baik dan benar

* Menyimak penjelasan materi

« Mendengarkan penjelasan materi

2 | Mengelompokkarn « Menghubungkan hasil-hasil penelitian

(klasifikasi) » Membandingkan
» Mencatat setiap pengamatan secara terpisah
3 Menafsirkan | « Mencatat setiap hasil pengamatan secara terpisah

pengamatan | « Menghubung-hubungkan hasil pengamatan

(interpretasi) | « Menemukan pola atau keteraturan dari satu sefi
pengamatan

* Menyimpulkan
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NO ASPEK KPS Deskriptor
4 Meramalkan Mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum
(prediksi) terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau pola
yang sudah ada.
5 Mengajukan Bertanya untuk meminta penjelasan tentang apa,
pertanyaan mengapa, bagaimana
Bertanya tentang latar belakang hipotesis
6 Berhipotesis Mengajukan perkiraan penyebab sesuatu terjadi
7 Merencanakan Menentukan alat, bahan, dan sumber yang akan
percobaan dipakai untuk digunakan dalam penelitian
Menentukan variabel yang akan diamati
Menentukan langkah-langkah percobaan.
8 Menggunakan Menggunakan alat dan bahan untuk memperpleh
alat dan bahan pengalaman langsung
Merangkai alat dan bahan untuk prcobaan
Melakukan percobaan dengan baik dan benar
Mencatat hasil percobaan dengan baik dan benar
9 Menerapkan Menjelaskan peristiwa baru dengan menggunakan
konsep konsep yang telah dimiliki
Menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam
situasi baru
10 | Berkomunikasi Berdiskusi
Membaca grafik, tabel, atau diagram
Menggambarkan data empiris dengan grafik, tabel

atau diagram
Menjelaskan hasil percobaan
Menyusun dan menyampaikan laporan secara

sistematis dan jelas

Dari tabel 2.3, dapat diketahui bahwa keterampieosses sains melalui

setiap deskriptornya memberikan keseimbangan dat@mahami IPA sebagai

proses, produk dan sikap. Dengan kata lain, mengegikian keterampilan proses

sains berarti seorang siswa belajar proses danurt®lA sekaligus. Seorang

siswa belum dapat dinyatakan berhasil dalam belBjarjika hanya menguasai
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produk IPA berupa konsep, hukum dan teori sajaapietelain itu siswa harus
memiliki keterampilan dan sikap positif sebagaiilhdari proses dan sikap IPA.
Jadi jelas, penguasaan produk, proses dan sikapngegiswa bisa dikatakan
berhasil dalam belajar sains atau IPA, maka siswderprestasi dalam belajar
IPA. Tingkat keberhasilan seorang siswa dalam ma&sejumateri pelajaran

tertentu merupakan suatu prestasi belajar.

D. Prestas Belajar

Belajar merupakan proses terbentuknya tingkah leku yang disebabkan
individu merespon lingkungannya (Sagala, 2006:3@seorang dianggap telah
belajar sesuatu bila ia mampu menunjukkan perubdimgkah laku. Gagne
mengemukakan definisi belajar (dalam Dahar, 1989: yhitu sebagai proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya seb&imt pengalaman. Maksud
dari pengalaman membatasi macam-macam perubahalakpeyang dapat
dianggap mewakili belajar.

Belajar merupakan kesempatan untuk mengembangkasegprpikiran.
Selama ini pelajaran fisika dijadikan sebagai bamefalan dengan konsep di luar
kepala, tapi tidak mendalami makna (Dahar, 198®JajBr merupakan proses
mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman ataanbghng dipelajari
dengan pengertian yang sudah dimiliki seseorangnggh pengertiannya
dikembangkan.

Dalam tingkatan pertama belajar, informasi dapkbmunikasikan pada

siswa dalam bentuk belajar penerimaan yang memajikformasi. Namun
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dengan bentuk belajar penemuan yang mengharuséaa sienemukan sendiri

sebagian atau seluruh materi yang akan diajarkada Ringkatan yang kedua
siswa dapat menghubungkan atau mengaitkan infonpaasi pengetahuan berupa
konsep-konsep yang telah dimilikinya.

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengarnianunsur yang
dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instoumet), pengalaman (proses)
belajar mengajar, dan hasil belajar. Dalam haimenyatakan suatu tindakan atau
kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuasiruksional telah dapat
dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk Heeddjar yang diperlihatkan
setelah siswa menempuh proses belajar-mengajar.

Ada empat unsur utama proses belajar mengajar,i takran, bahan,
metode dan alat serta penilaian (Nana Sujana, ZB)1Tujuan sebagai arah dari
proses belajar mengajar pada hakikatnya rumusgkatmlaku setelah menempuh
pengalaman belajar. Bahan merupakan perangkat taénge ilmiah yang
dijabarkan dari kurikulum agar sampai pada tujuangyditetapkan. Metode dan
alat merupakan cara atau teknik dalam mencapairiuju

Winkel (dalam Sunarto,2009) menyatakan bahwa meb&ajar adalah
suatu bukti keberhasilan atau kemampuan seoramga stalam melakukan
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dioapaSelanjutnya menurut
Poerwanto (dalam Sunarto,2009), prestasi belajalahcdasil yang dicapai oleh
seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yargjadiay dalam raport. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar meunjuldaatu hasil belajar yang

dibatasi pada ranah kognitif saja.
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Munaf (2001:67) mengemukakan bahwa ranah kognitiéliputi

kemampuan menyatakan konsep atau prinsip yang telipelajari dan

kemampuan intelektual. Bloom membagi ranah kogR#ifdalam enam jenjang

kemampuan secara hierarki, yaitu: (Munaf, 2001:69):

a.

Knowledge/ C; (Pengetahuan)

Kemampuan menyatakan konsep, prinsip, proseduy, igtdah yang
telah dipelajari tanpa harus memahami atau dapatggumakannya.
Jenjang ini adalah jenjang yang paling rendah ietemjadi syarat bagi
tipe hasil belajar berikutnya. Kata kerja yang dapgunakan, misalnya:

menyebutkan, mendefinisikan.

. Comprehension/ C, (pemahaman)

Menurut Syambasri Munaf (2001: 67), pemahaman nadap salah satu
jenjang kemampuan proses berfikir yang menuntutvasisuntuk

memahami, yang berarti mengetahui tentang sesualtuddn dapat
melihatnya dari berbagai segi. Siswa dituntut undakat menafsirkan
bagan, diagram atau grafik, meramalkan, mengungiagkatu konsep
atau prinsip dengan kata-kata sendiri. Kata keajagydapat digunakan,

misalnya: membedakan, menginterpretasi, menjelaskan

. Application/ C3 (penerapan)

Kemampuan menggunakan prinsip, teori, hukum, atun@aupun metode
yang dipelajari pada situasi nyata. Kata kerja yampa digunakan,
misalnya: menerapkan, menghubungkan, menghitunghunpgkan,

mengklasifikasikan.
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d. Analysis C,4 (analisis)
Analisis adalah kemampuan untuk menganalisis atnnm materi atau
konsep menjadi susunan-susunan yang teratur serteahami hubungan
antara satu materi dengan materi yang lain. Katga kgang dapat
digunakan, misalnya : menganalisa, menemukan, mmaahrigkan.

e. Synthesis/ Cs (sintesis)
Sintesis merupakan kemampuan untuk menyatukanrizagigian materi
sehingga menjadi satu gabungan yang berpola d&aitzer satu sama
lain. Contoh kemampuan sintesis adalah kemampuarencenakan
eksperimen. Kata kerja yang dapat digunakan, nyaalmensintesis,
menghubungkan, merumuskan, menyimpulkan.

f. Evaluation/ Cs (Evaluasi)
Evaluasi adalah kemampuan tertinggi yang merupagamberian
penilaian atau keputusan terhadap suatu situdai;niliai, atau ide-ide.
Pemberian keputusan dapat dilihat dari segi tujgagasan, cara kerja,
pemecahan, metode, materi berdasarkan kriterigentert Menurut
Syambasri Munaf (2001: 74), untuk dapat menilasgseang harus dapat
menerapkan, mampu mensintesis, dan menganalisis. k&ja yang

dapat digunakan, misalnya: menilai, menentukan, abeskan.
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E. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Dengan Keterampilan Proses Sains dan Prestasi Belajar

Model pembelajaran kooperatif tipgroup investigation berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Sharan (dalam Jog€89:321) menjelaskan
bahwa kompleksitas sosial yang semakin bagus alamngkatkan prestasi dan
tujuan dari kegiatan pembelajaran dan juga denganingkatnya informasi
dalam pembelajaran juga bisa meningkatkan skillgydmiliki siswa. Tahap-
tahap dari pembelajaran kooperatif tigeoup investigation juga menunjang
pengembangan keterampilan proses sains siswa,nhakrihat dalam tabel

berikut ini:
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Hubungan Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group I nvestigation dengan

Aspek Keterampilan Proses Sains dan Prestasi Belajar Siswa

Fase Model _
Kooggggsﬂg:aagroup Kegiatan Pembelajaran Deskriptor KPS Aspek KPS Aéser:;karPgesstNa:
I nvestigation
Fasel » Guru menyajikan beberapa masalagh Memperhatikan fenomena | a. Mengamati C,
Mengidentifikasi topik dengan demonstrasi. yang muncul pada kegiatan b. Mengajukan
dan mengatur siswa ke 0 Siswa memperhatikan dan bertaya demonstrasi _ Pertanyaan
dalam kelompok meminta penjelasan b. Bertanya untuk meminta
penjelasan
Fasell 0 Siswa merencanakan tugas yan@. Bertanya untuk meminta Mengajukan Cidan G
Merencanakan akan mereka pelajari penjelasan Pertanyaan
investigasi dalam | « Guru membimbing siswa untuk b. Menentukan variabel yang Merencanakan
kelompok merencanakan tugas akan diamati percobaan
c. Berdiskusi Berkomunikasi
d. Merumuskan hipotesis Berhipotesis
berdasarkan permasalahar
yang muncul
Faselll 0 Siswa mengumpulkan informasj,a.1 Melihat atau Mengamati Cy, G, Gdan
Melaksanakan menganalisis data, dan membuat Mengindentifikasi Menginterpretasi Cqy
investigasi kesimpulan. fenomena yang muncul data
o Siswa berdiskusi pada objek Mengajukan
. Guru memperhatikan kemajuara.2 Mengukur dengan baik . Pertanyaan
diskusi tiap ~ kelompok dah dan benar Menggunakan
p p
. alat dan bahan
membantu bila ada kelompoka.3 Membaca alat ukur berkomunikasi
yang mengalami kesulitan dengan baik

b.1 Mencatat data hasil

8¢



Fase Mode

Pembelajaran . . . Aspek Prestasi
KETEET TR Kegiatan Pembelajaran Deskriptor KPS Aspek KPS Beajar Siswa
I nvestigation
percobaan
b.2 Mengolah data hasil
percobaan
b.3 Membuat kesimpulan
c. 1 Bertanya untuk meminta
penjelasan
d.1 Menggunakan alat dan
bahan
d.2 Merangkai alat dan baha
untuk prcobaan
e.l Melakukan Diskusi
e.2 Membuat laporan hasil
percobaan
FaselV o Anggota kelompok merencakam. Bertanya untuk meminta Mengajukan Cidan G
Menyiapkan laporan | apa yang akan mereka laporkan penjelasan Pertanyaan
akhi dan bagaimana mereka akan
membuat presentasi mereka.
e Guru memperhatikan kemajuan
diskusi tiap kelompok dah
membantu bila ada kelompok
yang mengalami kesulitan
FaseV 0 Beberapa  kelompok majua. Melakukan diskusi a. Berkomunikasi | C;, G, Csdan
Mempresentasikan kedepan kelas untukb. memperhatikan penjelesanb. Mengamati _ o
laporan akhir mempresentasikan hagil ~ mater . ¢. Menginterpretasi
investigasi c. Membuat kesimpulan data
d. Bertanya untuk meminta | d. Mengajukan

62



Fase Mode

Kooge;errgtti)??]igreagroup Kegiatan Pembelajaran Deskriptor KPS Aspek KPS %ﬁ;k;;eiN?
I nvestigation
o Siswa menyimak dan mendengar penjelasan Pertanyaan
penjelasan dari kelompok yang
presentasi
« Guru membimbing dan
mengkoordinasi kegiatan
presentasi
Fase VI o Siswa memberikan umpan balila. Bertanya untuk meminta | a. Bertanya C1, G, Gzdan
Evaluasi mengenai topik yang mereka penjelasan b. . Mengamati Cy
investigasi b. Memperhatikan penjelasan c. = Menerapkan
« Guru dan siswa berkolaborasi 94V Konsep
dalam mengevalua:;ic' Memberikan contoh
pembelajaran siswa gﬁ)l?g"’l‘gﬁn SO e
d. Menjawab soal dengan

menggunakan konsep yang
telah diperoleh

(Rahayu, 2010)
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Dari tabel 2.4, terlihat jelas bahwa pada setiabagan model
pembelajaran kooperatif tiggoup investigation dapat digali dan dilatihkan aspek
keterampilan proses sains dan sekaligus dapat rkenguestasi belajar siswa.
Dengan demikian, terdapat hubungan antara modebgaparan kooperatif tipe
group investigation dengan keterampilan proses sains dan prestagabslawa
yang diteliti. Oleh karena itu, diharapkan denganerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation dalam proses pembelajaran, dapat
mengembangkan keterampilan proses sains dan patamgkprestasi belajar

siswa.



